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ABSTRAK

Dalam agama Hindu dharma, upacara korban atau yadnya merupakan
bagian dari dharma, sehingga merupakan unsur keimanan yang penting. Pitra
yadnya adalah salah satu dari lima ajaran yadnya yang disebut dengan panca
yadnya. Pitra yadnya adalah serangkaian upacara untuk memuliakan leluhur yang
telah meninggal, adapun dalam pelaksanaan upacara ini dibagi menjadi dua tahap,
yaitu mengembalikan unsur jasmani kepada asalnya yaitu panca maha Bhuta
yang ada di alam semesta yang disebut dengan sawa wedana atau di Bali biasa
disebut dengan ngaben, serta menghantarkan atma (roh) untuk dapat sampai ke
tempat yang lebih tinggi atau lebih baik yang disebut dengan arma wedana atau
nyekah.

Penyusunan skripsi ini merupakan penelitian literatur (library research),
data diambil dari buku-buku, ensiklopedi, kitab-kitab suci agama Hindu serta
tulisan-tulisan lainnya yang dianggap suci, selain itu juga dilakukan wawancara
terhadap beberapa pemeluk agama Hindu. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan filsafat agama, yang berarti suatu kegiatan refleksi terhadap agama
dengan tujuan untuk memperoleh kebenaran yang mendasar, menemukan makna
dan makna ajaran agama.

Tujuan dari pitra yadnya sendiri adalah agar leluhurnya mendapat surga
dan kelepasan. Upacara ini dilakukan untuk membayar hutang terhadap leluhur
yang menjadi asal mula atau perantara manusia dilahirkan ke dunia. Dan orang
Hindu meyakini jika tidak diadakan upacara pitra yadnya ini, maka jiwa orang
yang meninggal tersebut akan berada dialam maya serta akan mendatangkan

bahaya bagi manusia.

Vi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Apabila Agama dilihat sebagai suatu sistem, maka akan ditemukan
empat komponen sub-sistem agama. yaitu: (1) emosi keagamaan yang
menyebabkan manusia itu bersikap religius, (2) sistem keyakinan yang
mengandung segala keyakinan serta bayangan manusia tentang sifat-sifat
Tuhan, tentang wujud dari alam ghaib (supranatural), serta segala nilai, norma
dan ajaran dari Agama yang bersangkutan, (3) sistem ritus dan upacara yang
merupakan usaha manusia untuk mencari hubungan dengan Tuhan, Dewa-
dewa atau makhluk-makhiuk halus yang mendiami alam ghaib, dan (4) umat
atau kesatuan sosial yang menganut sistem keyakinan tersebut.'

Keempat komponen tersebut sudah tentu terjalin erat satu dengan yang
laih menjadi satu sistem yang terintegrasi secara bulat. Namun demikian, yang
menjadi titik perhatian adalah komponen yang menyangkut masalah sistem
ritus dan upacara yang merupakan usaha manusia untuk mencari hubungan
dengan Tuhan, Dewa-dewa atau makhluk-makhluk halus yang mendiami alam
ghaib.

Agama merupakan kebutuhan dasar manusia dan agama telah

memainkan peranan penting sebagai tempat mencari makna hidup yang final.

' Mukti Ali (ed.), Agama dalamPergumulan Masyarakat kontemporer (Y ogyakarta:
Tiara Wacana ,1998), hlm. 196



Kemudian dengan pengalaman keagamaannya akan timbul motivasi yang
akan terefleksi pada kelakuan atau tindakan sosial dan individu dengan
masyarakat yang scharusnya tidak bersifat antagonis.”

Agama adalah perbuatan yang paling mulia dalam kaitannya dengan
Tuhan Maha Pencipta.Kepada Tuhanlah manusia memben keterkaitan yang
sesungguhnya3 . Dalam keterkaitannya manusia dengan Tuhan akan ditandai
sikap sakral, yang selalu ingin mendekatkan diri kepada Tuhan dengan
menuangkannya dalam bentuk ritual dan praktek- praktek suci, diantaranya
melakukan upacara-upacara peribadatan’.

Upacara merupakan suatu perwujudan dari religi atau agama yang
memerlukan studi dan analisa yang khusus, upacara religi atau agama
biasanya dilaksanakan oleh banyak masyarakat pemeluk religi atau agama
yaﬁg bersangkutan bersama-sama mempunyai fungsi sosial untuk
mengintensifkan solidaritas masyarakat para pemeluk suatu agama memang
ada yang menjalankan kewajiban mereka untuk melaksanakan upacara itu
dengan sungguh-sungguh, tetapi tidak sedikit pula yang hanya melakukannya
setengah-setengah saja, motivasi mereka tidak terutama untuk berbakti kepada

Dewa atau Tuhannya atau untuk mengalami kepuasan keagamaan secara

2 M. Munandar Soelaeman, /lmu Sosial Dasar ( Bandung: PT. Eresco, 1992), hlm. 218.

3 Joachim Wach, Jlmu Perbandingan Agama Inti dem Bentuk Pengalaman Keagamaan,
terj. Djam’annuri ( Jakarta: CV. Rajawali, 1989), him. XXXiX. ’

* Thomas F.Q’Dea, Sosiologi Agama Suatu Pengenalan Awal, terj. Tim Penerjamah
Yosagama ( Jakarta: CV. Rajawali, 1985), him. 22.



pribadi, tetapi juga karena mereka menganggap bahwa melakukan upacara
adalah suatu kewajiban sosial.’

Hubungan manusia dengan realitas mutlak diperkuat dan diperkokoh
melalui berbagai perbuatan keagamaan dalam Bentuk praktis. Secara umum,
perbuatan-perbuatan keagamaan ini disebut dengan kultus atau peribadatan,
dalam arti luas menifestasi kultus terlihat dalam berbagai bentuk perbuatan
keagamaan®, sekalipun kultus dapat memiliki bentuk yang sudah baku, namun
kultus memiliki sifat bebas dan spontan. Ibadat selalu dityjukan kepada
Tuhan, hal yang paling membedakan perbuatan-perbuatan ibadat dengan
perbuatan-perbuatan lainnya adalah niat dan tujuannya, bukan perbuatan itu
sendiri.”

Sampai saat ini pelaksanaan pokok-pokok agama Hindu didasarkan
atas berbagai tradisi.® Kebiasaan atau tradisi adalah tingkah laku manusia baik
perorangan maupun kelompok masyarakat yang didasarkan atas suatu kaedah-
kaedah hukum yang ajeg. Biasanya kaedah-kaedah ini yang didasarkan atas
apa yang telah berlaku atau yang dilakukan para Nabi ( Maha Resi) atau
orang-orang yang terkemuka yang merupakan tokoh-tokoh yang dianut oleh
mereka. Berdasarkan bentuknya, sumber tradisi ada yang bersumber pada
kitab-kitab suci dan kitab-kitab Agama Hindu lainnya yang dianggap suci

Tingkah laku yang didasarkan pada kaedah-kaedah tertulis didalam kitab suci

> Koentjaraningrat, Sejarak Teari Antrolopologi I (Jakarta: Ul Press, 1987), hlm. 67-68.

® Djamannuri, Jimu Perbandingan Agama : Pengertian dan Objek Kajian ( Yogyakarta:
P.T. Kurnia Kalam Semesta, 1998), him. 67 .

7 ibid. hlm. 69

¥ Dalam bahasa Kawi pelaksanaan ini disebut “Dresta” (Drsta) atau “Acara”. G.Pudja,
Pengantar Agama Hindu I, Sraddha (Jakarta: Mayasari, 1984),hlm.3



disebut “sastra Dresta”. Sebaliknya kaedah-kaedah yang diikuti berdasarkan
kebiasaan yang tidak bersumber pada kitab suci melainkan berdasarkan pada

kebiasaan-kebiasaan tempat setempat disebut “Loka Drsta” atau “Desa

9
Drsta”.

Loka Drsta lazim disebut Desa-Acara. Desa Drsta ini dibedakan
menjadi dua, yaitu Kula Drsta'® dan warna Acara.'' Menurut Agama Hindu,
kedua jenis drsta ini diakui adanya dan merupakan sistem sosial yang
mengikatkan individu dengan kelompoknya sebagai satu masyarkat yang
disebut dharma santana yaitu masyarakat yang hidupnya diatur berdasarkan
dharma atau sanatana dharma.

Kerangka dasar dari agama Hindu adalah : Tattwa, Susila dan
Upacara. Yang pertama tattwa, menerangkan segi-segi filosofis yang
mendalam, baik mengenai pokok-pokok keyakinan maupun persepsi
Ketuhanannya yang dibentangkan secara panjang lebar dan hal ini merupakan
inti hakikat dari ajaran Agama Hindu. Tara Susila artinya aturan tingkah laku
yang baik. Didalam tata susila ini dibentangkan secara panjang lebar mengenai
benar dan salah atau baik dan buruk didalam manusia menempuh kehidupan
ini. Tata susila mengatur pola berfikir serta tingkah laku manusia yang

meliputi pikiran, perkataan dan perbuatan. Kerangka yang berarti suatu

? ibid.

10 gula drsta adalah kebiasaan-kebiasaan yang diikuti oleh sekelompok kelompok
keluarga dan merupakan tradisi keluarga, dengan demikian didalam suatu daerah terdapat
beberapa tradisi yang mungkin berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.

! warna acara adalah tradisi yang diikuti oleh kelompok-kelompok masyarakat tertentu,
kelompok masyarakat ini secara tradisional disebut kelompok kasta atau dalam Ilmu Sosial disebut
kelas masyarakat menurut karyanya. G. Pudja, Pengantar Agama Hindu ....., him 4.



rangkaian kegiatan dalam usaha menggabungkan diri dengan Hyang Widhi
Wasa.'? Selanjutnya kerangka dasar ketiga dari Agama Hindu adalah upacara.
Etika dan raftwa yang mendasari setiap pelaksanaan upacara-upacara
keagamaan Agama Hindu, sehingga upacara-upacara mempunyai aturan
tentang cara dan tujuan tersendini yang ingin diwujudkan, walaupun terbagi-
bagi tetapi dalam kenyatannya terjalin menjadi satu. Ketiganya ini tidak dapat
berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang harus dimiliki dan
dilaksanakan oleh umat Hindu. Filsafat agama saja diketahui tanpa
melaksanakan ajaran susila dan upacara tidaklah sempurna. Demikian pula
jika melaksanakan upacara saja tanpa dasar-dasar filsafat dan etika, maka
upacaranya akan bercuma.

Upacara merupakan salah satu kerangka Agama Hindu berupa
rangkaian-rangkaian kegiatan, dalam upaya menghubungkan atau
mendekatkan dirinya kehadapan SangHyang Widhi Wasa. Upacara
merupakan lapisan paling luar yang terdiri dari aktivitas-aktivitas, namun tetap
merupakan kesatuan yang bulat dan utuh dengan kerangka-kerangka yang
lainnya, y?itu tattwa dan etika. Upacara merupakan bentuk pelayanan yang
diwujudkan dari hasil kegiatan yang berupa materi yang ada, yaitu berasal dari
yang tumbubh, lahir sekali dan lahir dua kali yang kesemuanya itu di-yadnya-

kan atau dikorbankan.® Dengan demikian perasaan batin dalam upaya

12 parisada Hindu Dharma, Upadesa tentang Ajaran-ajaran Hindu ( Denpasar: Upada
Sastra, 1995), him.14.
13 Ni Made Sri Aryati, Upacara Upakara (Denpasar: Upada Sastra,1992), him.2



mendekatkan diri atau untuk menuju kehadapan 1da SangHyang Widhi Wasa
semakin mantap.

Upacara adalah pelaksanaan dari suatu Yadnya atau korban suci'.
upacara korban suci atau yadnyéﬁ merupakan bagian dari Dharma, sehingga
merupakan unsur ajaran keimanan yang penting. 13

Upacara merupakan salah satu kerangka Agama Hindu yang paling
jelas kegiatannya, dapat dilihat, karena perwujudannya merupakan
serangkaian tindakan dalam suatu kegiatan. Upacara merupakan lapisan paling
luar terdiri dari aktivitas-aktivitas untuk berhubungan atau mendekatkan diri
kehadapan Sang HyangWidhi Wasa, yang merupakan tujuan akhir dan umat
manusia.'®

Umat Hindu sebagian besar dipengaruhi oleh upacara atau rituil,
sebagai perwujudan dari bhakti ;rzarga dan karma marga. Sedangkan filsafat
dan kesusilaan Hinduisme yang merupakan inti ajaran agama sering
diabaikan, dan sepintas lalu agama Hindu kelihatannya sebagai upacara
semata-mata. Kepercayaan dan kesetiaan semacam itu akan mudah goyah
apabila berhadapan dengan pemikiran yang kritis dan tajam, tentunya hal
semacam itu tidak diharapkan oleh umat Hindu.

Upacara telah diatur menjadi tiga tingkatan yang disebut nista (kecil),

madia (sedang), dan wutama (besar), dan pelaksanaan upacara tersebut

' Ny.1.Gst. Ag Mas Putra, Upakara — Yadnya (Denpasar: LH.D, t.th), him.3.

 Dijam’annuri (ed.), Agama Kita Perspektif Sejarah Agama- agama Sebuah Pengantar
(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2000), hlm 55.

'* Ni. Made, /bid, him.5.



disesuaikan dengan kondisi, Desa'’, kala"® dan patra. Setiap pelaksanaan
upacara umat Hindu tidak memaksakan diri artinya selalu menyesuaikan
dengan keadaan dan situasi setempat.

Ajaran agama Hindu meliputi lahiriah dan batiniah serta individual
dan kolektif. Sifat ajarannya fleksibel dan elastis. fleksibel berarti luwes, dan
keluwesannya itu diyatakan dengan istilah: Desa, kala dan Patra yang artinya
bahwa Agama Hindu dapat dilaksanakan menurut keadaan tempat, waktu dan
kondisi. Sifat elastis memberikan Agama Hindu menyesuaikan diri dengan
kemajuan teknologi, perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan zaman
dari masa ke masa.”’

Tujuan Agama Hindu adalah untuk mencapai kebahagiaan rohani dan
kesejahteraan hidup jasmani atau untuk mencapai Mokshartham Jagadhita.
Jagat berartt kesejahteraan jasmani, sedangkan moksha berarti ketentraman
batin, kehidupan abadi, penunggalan dengan Hyang Widhi. Untuk mencapai
Mokshartham Jagadhita diantaranya dengan melaksanakan Yadnya®', yaitu
semacam ritual yang bertujuan untuk membuat sempurna atau mensucikan
badan, sehingga layak untuk dapat memuja Tuhan.

Dalam setiap yadnya, umat Hindu diharapkan dirinya benar-benar suci

sehingga apa yang menjadi tujuan hidup bisa tercapai. Salah satu yadnya itu

'7 Desa adalah tempat upacara itu diselenggarakan, misal, di perumahan, kahyangan-
desa, dan kahyangan jagad. . '

'® Kala adalah waktu kapan upacara itu dilaksanakan.

¥ Patra adalah keadaan ekonomi (kemampuan) kedudukan sosial dan situasi lingkungan.
1.G.Ag. Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya (Jakarta: Yayasan Dharma Duta, 1985), him.3.

% Mukti Ali (ed), op.cit, him 197.

2! Rai Dekata, Pedoman Praktis Upacara Manusia Yadnya, (Jakarta: Hanuman Sakti,
1994), him. 10



adalah pitra yadnya yakni yadnya atau korban kepada leluhur seseorang sejak
meninggal sampai dianggap mendapat tempat didalam kedewatan. ™

Pitra berasal dari kata “pitri” yang berarti Bai\pak atau leluhur,
pelaksanaan Yadnya dalam hal ini mempunyai tujuan untuk mengembalikan
roh leluhur kepada asalnya.?

Didalam Weda Smrti disebutkan bahwa roh leluhur itu adalah ciptaan
Tuhan yang setarap dengan Dewa.

Akrodhanah Saucaparah

Satatam Brahmacarinah

Nyasta castra Mahabhagah

Pitarah Purwadewatah (W.S.III.I?Z)

Artinya :

Roh lelubur adalah Dewa-dewa yang pertama bebas dari kemarahan,

hati-hati terhadap kesuciannya, selalu jujur, tidak suka bertengkar dan

kaya akan kebajikan.

Menurut ajaran Agama Hindu setiap manusia lahir terikat oleh adanya
hutang-hutang yang harus dilunasi semasa hdupnya. salah satu hutang
tersebut adalah Pifra Rna, yaitu hutang yang harus dibayar kepada orang tua
atau leluhur yang telah melahirkan serta membesarkan. Untuk melunasi
hutang itu, maka umat Hindu diwajibkan untuk beryadnya atau berkorban.**
Dalam pelaksanaannya disebut dengan pitra yadnya, yakni merupakan suatu -

pengakuan manusia bahwa mercka wajib berterimakasih kepada orang tua

atau leluhur yang telah melahirkan serta merawat dan Ihembesarkannya.

22 1.G.A Mas Mt. Putra, Panca Yadnya, (Jakarta: Yayasan Dharma Sarathi, 1993), him. 30
2 Ny. L. Gst. Ag. Mas Putra, Upakara...., him. 7.
* Ny.LGst. Ag. Mas Putra, Upakara-Yadnya (Denpasar; LH.D, tth), him. 4.



Penghormatan pada orang tua bukan berarti hanya membungkukkan badan
atau kepala dan mencium tangan mereka, tetapi menyangkut pengertian yang
lebih luas dari itu.

Manusia yang tidak tahu cara menghormati dan bersopan santun pada
orang tua dan tidak pernah memberikan penghormatan pada leluhurnya dalam
bentuk pemberian makanan suci yakni makanan yang terlebih dahulu
dipersembahkan pada Sri Wisnu, setiap hari atau ketika gerhana matahari dan
tidak pernah mendoakan para leluhur, maka kehidupannya kelak akan
menderita, baik didunia ini maupun diakhirat nanti. Orang hendaknya
mendoakan mereka dan memberikan sesajian yang terlebih dahulu
dipersembahkan kepada Sri Wisnu.”

Adanya upacara pitra yadnya kerena didorong oleh kasih dan
kehormatan kepada leluhur yang meninggal, untuk memelihara dengan baik
serta memberikan kepada arwah tempat yang tenang dan damai serta adanya
ketakutan bahwa arwah yang meninggal masih tetap mengembara disekitar
rumah dan mendatangkan bencana kepada yang masih hidup. Oleh karena itu

perlu para arwah sesegera mungkin disempurnakan.

Dalam pelaksanaannya upacara pitra yadnya ini menggunakan
berbagai macam sajen (persembahan ) yang diperuntukkan bagi sang pitara
atau leluhur yang telah meninggal serta banyaknya simbol-simbol yang

dipakai dalam pelaksanaan upacara pitra yadnya ini.

% AK. Chandra, Grihasta Bimbingan Rohani Agama Hindu dalam perkawinan (Jakarta:
Pustaka Sinar Agung, 1995), him.91.
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B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan upacara pifra yadnya serta apa tujuan
dilaksanakannya upacara pitra yadnya?
2. Apa makna upacara pitra yadnya dalam kehidupan umat Hindu serta
bagaimana keyakinan umat Hindu terhadap pelaksanaan upacara pitra

yadnya ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Sehubungan dengan uraian diatas maka tujuan penyusunan skripsi ini
adalah :

1. Mengetahui pelaksanaan upacara pitra yadnya serta tujuan dilaksanakan
upacara pitra yadnya.

2. Mengetahui makna upacara pitra yadnya dalam kehidupan umat hindu
serta keyakinan umat Hindu terhadap pelaksanaan upacara pitra yadnya

Adapun kegunaannya adalah:

1. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai upacara pitra
yadnya dalam agama Hindu dalam mengembangkan disiplin IImu
Perbandingan Agama.

2. Dalam rangka menyelesaikan program kesarjanaan Strata I dalam bidang
Iimu Perbandingan Agama di Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam

Negeri Sunan Kalijaga Jogjakarta.
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D. Kajian Pustaka

Kepercayaan dan keimanan dapat diungkapkan melalui pemikiran,
perbuatan dan tindakan serta tata cara peribadatan. Upacara-upacara, simbol-
simbol, serta institusi-institusi yang ada dalam agama. Jadi, pelaksanaan
upacara merupakan pengakuan tentang apa yang dipercayai, apapun bentuk
kepercayaan tersebut. Upacara adalah lapisan paling luar dari setiap agama.
Agama apapun mempunyai upacara, karena upacara merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari suatu kesatuan agama secara utuh.

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, peneliti melakukan
penelitian melalui literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yaitu
tentang upacara pitra yadnya. Adapun literatur terdahulu yanga berkaitan dan
telah membahas mengenai tema diatas, antara lain:

Buku yang ditulis oleh Ny. 1.Gusti A. Mas Mt. Putra, tentang Panca
Yadnya Dalam buku ini diuraikan tentang panca yadnya, termasuk pitra
yadnya yang merupakan bagian dari lima Yadnya. Pengertian Pitra Yadnya
adalah penyucian dan meralina yaitu merubah suatu wujud demikian rupa
sehingga unsur-unsurnya kembali kepada asal semula, serta penghormatan
terhadap orang meninggal menurut ajaran Agama Hindu. Yang termasuk
upacara Pitra Yadnya adalah pelaksanaan pifra yadnya yang bersifat
sementara yang disebut “mekingsan”, pengembalian unsur-unsur jasmani
kepada panca Maha Butha yang disebut “Ngaben” serta usaha untuk
mendapatkan tempat yang lebih tinggi dan lebih baik untuk para leluhur yang

disebut “ Nyekah”
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1 Gusti Ketut Kaler, Ngaben mengapa mayat dibakar? Dalam buku ini
dijelaskan tentang cara- cara pelaksanaan upacara Pitra yadnya, diantaranya
yaitu ngaben atau upacara pembakaran mayat serta Arma Wedana yaitu
penyucian terhadap roh atau arwah mendiang supaya menjadi atma yang tanpa
badan sama sekali. Selain itu diuraikan juga tentang simbol-simbol yang
digunakan dalam melaksanakan upacara Pitra Yadnya.

Dari kedua buku diatas belum ada yang menguraikan mengenai makna
upacara pitra yadnya dalam kehidupan umat Hindu, serta bagaimana umat
Hindu meyakini upacara tersebut. Berangkat dari itulah peneliti berusaha
menggali apa yang menjadi makna serta tujuan dari upacara pitra yadnya dan
bagaimana keyakinan atau kepercayaan umat Hindu terhadap upacara pitra

yadnya.

E. Metode Penelitian
Untuk memperoleh hasil yang lebih baik dalam penyusunan skripsi
ini, penulis akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari sumber-sumber sebagai berikut:
a. [Field Research ( riset lapangan) merupakan metode untuk menemukan

secara khusus dan realis tentang apa yang sedang terjadi disuatu saat
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ditengah-tengah masyarakat.’® Karena data ini merupakan sumber data
yang utama untuk memperoleh informasi tentang upacara pitra
yadnya, penulis secara langsung menanyakan kepada pemeluk dan
tokoh-tokoh agama hindu di Yogyakarta mengenai upacara tersebut,-
dengan menggunakan metode wawancara, yaitu dengan mengadakan
secara langsung terhadap objek yang diselidiki, yaitu dengan
waawancara langsung dengan para pemeluk dan tokoh-tokohnya.
Maka dalam wawancara ini selalu ada pihak yang masing-masing
mempunyai kedudukan. Satu pihak sebagai pengejar informasi,

sedangkan pihak lain sebagai pemberi informasi.?’

. Library Research ( riset kepustakaan ), bertujuan mengumpulkan data

dan informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat
dalam ruang perpustakéan, seperti buku, majalah, dokumen dan lain-
lain, yang dapat dijadikan landasan dasar dan alat utama bagi

pelaksanaan penelitian.®®

2. Pengolahan Data

Peneliti mengadakan pengumpulan data yang berhubungan dengan

tema diatas, kemudian menelaah data yang telah terkumpul dan tersusun
tersebut, dianalisa, diinterpretasikan sesuai dengan wawasan peneliti,

sehingga diperoleh pengertian yang jelas dengan disertai analisis

him.28.

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal ( Jakarta: Bumi Aksara, 1 995),

*7 Sutrisno Hadi, Metode Research II (Yogyakarta: PT. Universitas Gajah Mada Press,

1987), him.136.

*® Mardalis, op.cit., him.28.
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deskriptif. Penelitian dengan metode deskriptif adalah langkah-langkah
melakukan reinterpretasi obyektif tentang permasalahan yang diteliti. Jadi
pembuatan skripsi ini akan mendeskripsikan data yang telah terkumpul
dari persoalan upacara keagamaan dengan menggambarkan, menganalisa,
menginterpretasikan dan mengklarifikasikan agar dapat kejelasan makna
yang terkandung dalam upacara.
3. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Filsafat. Filsafat
adalah kegiatan refleksif. Filsafat merupakan kegiatan akal budi seperti
halnya ilmu pengetahuan yang lain, akan tetapi filsafat lebih merupakan
perenungan dan satu tahap lebih lanjut dari kegiatan rasional umum. Objek
refleksi dan filsafat pada prinsipnya apa saja, tanpa terbatas pada bidang
atau tema tertentu. Tujuan filsafat itu sendini adalah untuk memperoleh
kebenaran yang mendasar, menemukan makna dan inti segala inti®.
Kemudian menurut Fuad Hassan, filsafat adalah suatu ikhtiar untuk
berpikir radikal. Radikal dalam arti mulai dari radix-nya suatu gejala. Dari
akamya sesuatu gejala yang hendak dipermasalahkan. Dan dengan jalan
penjajagan yang radikal itu filsafat berusaha untuk sampai pada

kesimpulan yang universal*’.

¥ Anton Bekker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanistus, 1990), him. 15.
% Fuad Hasan, Berkenalan dengan Filsafat Eksistensialisme, (Jakarta: Pustaka Jaya,

1989), him. 10.
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Jelaslah bahwa filsafat merupakan suatu cara berpikir yang
mendalam, yaitu memahami sesuatu dari akar gejalanya, yang berarti
menjajagi latar belakang suatu gejala akan ditemukan maknanyayang
merupakan tujuan dari ﬁlsafat:
| Ketika filsafat digunakan dalam mendekati agama maka
pendekatan itu dikatakan filsafat agama yang berarti reflection on religion
yang merupakan refleksi terhadap agama dengan tujuan untuk
memperoleh kebenaran yang mendasar, menemukan makna ajaran agama

dan inti segala inti dengan jalan analisis kritis.*!

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab adapun bab-
bab itu disusun agar menjadi kalimat yang utuh.

Bab pertama pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian serta sistematika pembahasan. Bab ini dibuat untuk mendapatkan
gambaran mengenai landasan konseptual dari skripsi.

Bab kedua, memberikan uraian normatif teologis tentang ajaran
yadnya dalam agama Hindu yang terdiri dari pengertian yadnya, sumber

ajaran dan tujuan serta tentang panca yadnya.

3! Romdon, Metodologi Hnu Perbandingan Agama; Suatu Pengantar Awal, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 43.
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Bab ketiga berisi pembahasan mengenai upacara pitra yadnya yang
terdiri dari pengertian pitra yadnya, macam-macam pitra yadnya serta
pelaksanaan upacara pitra yadnya. Bab ini memberikan deskripsif atau
pemaparan tentang pitra yadnya berikut tujuan pelaksanaan. |

Bab keempat menguraikan uraian tentang keyakinan umat Hindu
terhadap upacara pitra yadnya, maksud dan tujuan upacara pitra yadnya serta
makna dari upacara Pitra Yadnya.

Bab kelima diuraikan tentang refleksi yadnya atau korban dalam
Islam.

Bab keenam yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, dan saran-

saran.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan seluruh uraian dan penjelasan yang telah dijabarkan pada
bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pitra yadnya sebagai korban suci terhadap leluhur dengan memujakan
keselamatannya di akhirat, dalam pelaksanaannya dibagi menjadi dua
tahap, yaitu, sawa wedana atau penyucian serta pengembalian unsur
jasmani dalam diri manusia kepada alam semesta, dan aima wedana
yaitu penyucian terhadap sang atma (roh), yang tujuannya adalah agar
leluhur mendapat sorga dan kelepasan serta bagi yang beryadnya
sama-sama mendapat keselamatan dan kebahagiaan.

2. Makna upacara pitra yadnya ini bagi umat Hindu adalah untuk
membayar hutang terhadap leluhur yang menjadi asal mula atau
perantara manusia dilahirkan ke dunia. Dengan melaksanakan upacara
ini maka jiwa (atma) orang yang meninggal akan terbebas dari segala
ikatan dan jika tidak dilaksanakan upacara pitra yadnya maka jiwanya
akan berada dialam maya dan akan mendatangkan bahaya bagi

manusia.

70
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B. SARAN-SARAN

1. Dalam menerima suatu pendapat perlu adanya kehati-hatian, khususnya
dalam meneliti suatu masalah. Karena sumber pendapat tersebut adalah
manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan, oleh karena itu selektif
tetap diperlukan.

2. Salah satu hambatan bagi kelancaran studi mahasiswa adalah kurang
memadainya buku-buku yang ada di perpustakaan, oleh karena itu
hendaknya perpustakaan IAIN dapat meningkatkan dan melengkapi buku-

buku yang ada.
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